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ABSTRAK

Aprilia Damayanti , Gambaran Tingkat Stres dan Mekanisme Koping Mahasiswa
D-111 Keperawatan UN PGRI dalam Mengerjakan KTI, Prodi D-I11 Keperawatan,
FIKS UN PGRI Kediri, 2025.

Stres pada mahasiswa adalah kondisi di mana seseorang mengalami tekanan yang
disebabkan oleh persepsi dan penilaian faktor-faktor akademik yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan di Perguruan Tinggi. Saat mahasiswa
mengerjakan karya tulis ilmiah dan tidak memiliki strategi koping yang baik, stres
dapat berdampak negatif pada hasil akademik mereka, keterlambatan kelulusan,
depresi, dan penurunan kesehatan fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Gambaran tingkat stres dan mekanisme koping mahasiswa D-111 Keperawatan UN
PGRI Kediri dalam mengerjakan karya tulis ilmiah (KTI).

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, menggunakan teknik Nonprobability Sampling dengan metode
sampling jenuh yang kemudian didapatkan sampel sebanyak 56 mahasiswa yang
memenuhi kriteria inklusi. Teknik pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan kuisioner dan dokumentasi yang kemudian dilakukan analisis
univariat menggunakan software SPSS 23 for windows.

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, diketahui bahwa mahasiswa yang
sedang dalam mengerjakan KTI berusia antara 21-23 dengan jumlah 56 responden
yang hampir 90% berjenis kelamin perempuan. Tingkat stres mahasiswa
berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahwa lebih dari separuhnya adalah
stres sedang sebanyak 24 responden (42,9%) dan lebih dari separuhnya
mekanisme koping mahasiswa menggunakan mekanisme koping maladaptif
sebanyak 38 responden (67,9%). Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar tingkat stres mahasiswa D-Ill1 Keperawatan yang sedang mengerjakan KTI
masuk dalam kategori stres sedang dan sebagian besar mekanisme koping yang
digunakan adalah mekanisme koping maladaptif yang cenderung menggunakan
penghindaran. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
institusi pendidikan dalam memberikan dukungan akademik dan psikologis
kepada mahasiswa, dan menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk
mengeksplorasi intervensi yang efektif dalam mengelola stres akademik.

Kata Kunci: Tingkat Stres, Mekanisme Koping, Karya Tulis lImiah.
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ABSTRACT

Aprilia Damayanti, Overview of Stress Levels and Coping Mechanisms of UN
PGRI D-I1I Nursing Students in Working on KTI, D-111 Nursing Study Program,
FIKS UN PGRI Kediri, 2025.

Stress in college students is a condition in which a person experiences pressure
caused by the perception and assessment of academic factors related to science
and education in Higher Education. When students work on scientific papers and
do not have good coping strategies, stress can have a negative impact on their
academic results, delays in graduation, depression, and decreased physical
health. This study aims to identify the description of stress levels and coping
mechanisms of D-111 Nursing students of UN PGRI Kediri in working on scientific
papers (KTI).

This study used a descriptive research design with a quantitative approach, using
Nonprobability Sampling technique with saturated sampling method which then
obtained a sample of 56 students who met the inclusion criteria. Data collection
techniques in this study used questionnaires and documentation which were then
analyzed univariate using SPSS 23 for windows software.

Based on data analysis of the research results, it is known that students who are
working on KTI are aged between 21-23 with a total of 56 respondents, almost
90% of whom are female. The level of student stress based on the analysis above
shows that more than half are moderate stress as many as 24 respondents (42.9%)
and more than half of the student coping mechanisms use maladaptive coping
mechanisms as many as 38 respondents (67.9%). This study shows that most of
the stress levels of D-IIl1 Nursing students who are working on KTI are in the
moderate stress category and most of the coping mechanisms used are
maladaptive coping mechanisms that tend to use avoidance. This study is expected
to be an evaluation material for educational institutions in providing academic
and psychological support to students, and become the basis for further research
to explore effective interventions in managing academic stress.

Keywords: Stress Level, Coping Mechanism, Scientific Writing.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stres merupakan suatu kondisi psikologis dan fisiologis yang
muncul ketika seseorang menghadapi tuntutan atau tekanan yang melebihi
kapasitas atau sumber daya yang dimilikinya untuk mengatasi. Stres tidak
hanya berkaitan dengan tekanan berat, tetapi juga dengan bagaimana
individu merespons situasi tertentu secara emosional dan kognitif(Setiawati
& Maryam, 2018). Dalam konteks akademik, stress seringkali muncul
Ketika mahasiswa merasa bahwa dirinya tidak sanggup memenuhi tuntutan
akademik seperti tugas-tugas, ujian, atau penyusunan KTI.

Pendidikan tinggi adalah langkah penting dalam membangun
profesionalisme mahasisiswa dan kemampuan berpikir kritis mereka. Dalam
pendidikan tinggi, salah satu bentuk aktualisasi akademik adalah menyusun
KTI. Namun, karena tuntutan akademik, keterbatasan waktu, kemampuan
berpikir ilmiah, dan dinamika bimbingan dengan dosen pembimbing,
menyusun KTI seringkali menjadi beban bagi mahasiswa (Susmiatin, et al.,
2025).

Mahasiswa keperawatan, terutama mereka yang berada di program
D-I11, menghadapi beban akademik dan praktik klinik yang sangat besar.
Mahasiswa sering mengalami stres akademik saat memasuki tahap akhir
studi dan harus menyusun KTI. Stres ini dapat berasal dari berbagai sumber,
seperti kesulitan menentukan topik, kurangnya referensi, kesulitan menulis

secara ilmiah, dan tekanan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. Stres



yang tidak dikelola dengan baik dapat berdampak negatif pada kesehatan
mental, motivasi belajar, dan hasil akademik mahasiswa.

Mekanisme koping adalah upaya kognitif dan perilaku seseorang
untuk mengatasi tekanan atau stres, baik dengan mengurangi tekanan secara
langsung maupun dengan menyesuaikan diri dengan situasi yang
menimbulkan stres (Herlina & Sartika, 2020).

Menurut penelitian (Hariaty, et al., 2023), salah satu tekanan yang
dialami mahasiswa adalah menyelesaikan skripsi atau karya tulis ilmiah
sebagai syarat kelulusan. Stres dapat menyebabkan tubuh bereaksi dengan
berbagai cara, seperti denyut jantung meningkat, diare, dan insomnia.
Menurut penelitian ini, mayoritas mahasiswa tingkat akhir yang
mengerjakan artikel ilmiah merasakan stres ringan (20,6%) dan stres sedang
(79,4%), artinya nilai P (0,001) lebih kecil dari alpha (0,05).

Menurut (Indy, 2023), terdapat tingkat stres yang tinggi di kalangan
mahasiswa tingkat akhir (74 orang atau 70,4%) yang tengah menyusun
karya tulis ilmiah di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Orang-
orang yang tengah menyusun karya tulis ilmiah mengalami banyak tekanan
akibat faktor biologis dan psikologis.

Melihat tingginya tekanan akademik yang dialami mahasiswa
tingkat akhir, khususnya dalam menyusun KTI, serta variasi dalam cara
mereka mengelola stres melalui mekanisme koping yang berbeda-beda,
maka penting untuk mengetahui sejauh mana tingkat stres yang mereka
alami dan bentuk strategi koping yang digunakan. Berdasarkan hasil pra-

survei yang dilakukan terhadap 7 mahasiswa aktif Program Studi D-III



Keperawatan UN PGRI Kediri yang sedang dalam proses penyusunan KTI,
diperoleh temuan bahwa sebanyak 6 orang (85,7%) mengaku mengalami
stres selama menyusun KTI. Mereka mengeluhkan gejala seperti sulit
berkonsentrasi, gelisah, mudah lelah secara emosional, dan mengalami
gangguan tidur. Selain itu, sebagian besar dari mereka juga mengaku
bingung dalam mengelola stres tersebut, serta belum mengetahui atau tidak
menerapkan strategi koping secara efektif.

Mahasiswa yang tertekan karena cara mereka memandang dan
mengevaluasi aspek akademis sains dan pendidikan di perguruan tinggi
dikatakan mengalami stres (Govaerts & Gregoire, 2004). Stres dapat
menyebabkan berbagai gejala, termasuk gejala fisik seperti nyeri otot atau
ketegangan, kelelahan, atau kekurangan energi; gejala intelektual seperti
kesulitan atau kelambatan dalam pengambilan keputusan, yang membuat
sulit untuk fokus; gejala emosional seperti perubahan suasana hati yang
tiba-tiba, penurunan minat pada hobi atau kesenangan, dan gejala perilaku
seperti makan atau tidur lebih banyak atau lebih sedikit.

Dampak positif dan negatif dari stres dapat dirasakan oleh
mahasiswa. Menurut (Ambarwati, P. D, et al., 2019), stres yang berlebihan
dapat menyebabkan hilangnya daya ingat, konsentrasi yang buruk, dan
berkurangnya kemampuan memecahkan masalah baik di dalam maupun di
luar perkuliahan. Perilaku negatif seperti merokok, minum alkohol,
berkelahi, bahkan menggunakan narkoba dapat disebabkan oleh stres
akademik (Widianti, 2017). Meskipun stres meningkatkan kreativitas dan

pengembangan diri serta memengaruhi potensi individu, namun mahasiswa



tetap menggunakan stres sebagai pengganti pengembangan diri (Sosiady &
Ermansyah, 2020).

Namun, sebagian mahasiswa yang berhasil mencapai tahun terakhir
kuliah biasanya akan mengalami banyak stres. Transisi dari masa remaja ke
awal dewasa terjadi selama kuliah. Menurut penelitian terdahulu oleh
(Susmiatin, et al., 2025), mahasiswa yang sedang menulis karya tulis ilmiah
mengalami stres karena sejumlah faktor, termasuk mencari literatur,
menyelesaikan karya tulis ilmiah tepat waktu, menentukan judul, dan
mengumpulkan data. Stres dapat memengaruhi prestasi akademik
mahasiswa, keterlambatan kelulusan, depresi, dan kesehatan fisik saat
mereka mengerjakan artikel ilmiah dan kurangnya mekanisme koping yang
efektif. Untuk membantu mahasiswa tingkat akhir mengatasi stres dan
mengerjakan tugas akhir dengan baik, pihak kampus dan keluarga harus
lebih fokus pada kesejahteraan psikologis mereka.

Peningkatan stres juga dialami oleh mahasiswa program studi D-1II
keperawatan yang mengelola mahasiswa fokasi keperawatan di Universitas
Nusantara PGRI Kediri. Hal ini disebabkan oleh tugas akhir atau karya tulis
ilmiah yang harus dihadapi olenh mahasiswa tingkat akhir untuk
mendapatkan gelar yang akan diberikan.

Mekanisme koping adalah upaya mereka untuk mengelola stres
mereka (Stuart & Sundeen, 2006). Dua kategori strategi penanganan adalah
penanganan berfokus pada emosi, yang berkonsentrasi pada aspek
emosional seseorang, dan penanganan berfokus pada solusi masalah, yang

berkonsentrasi pada solusi masalah. Pendekatan mana yang paling sering



digunakan sangat bergantung pada individu dan tingkat stres yang
disebabkan oleh keadaan atau masalah yang mereka hadapi. Ketika
mahasiswa tingkat akhir berada di bawah tekanan, mereka mungkin menjadi
depresi, murung, atau marah dan berkonsentrasi untuk menemukan solusi
atas masalah mereka. Hal ini tidak diragukan lagi akan memengaruhi
seberapa baik mahasiswa mengerjakan tugas akhir mereka (Mushtofa,
2017).

Mahasiswa sering kali menggunakan koping dengan cara
mengalihkan perhatian, bersantai, percaya diri, dukungan dari teman sebaya,
menghindar, berdoa, melamun, merokok, tertawa, dan strategi koping
lainnya. Menurut penelitian tentang mekanisme koping, strategi koping
meliputi berbicara dengan teman-teman mereka tentang perasaan mereka,
menangis, memukul benda, mengungkapkan kemarahan mereka, menekuni
hobi, makan, dan tidur.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Tingkat Stres Dan
Mekanisme Koping Mahasiswa D-111 Keperawatan UNP Kediri Dalam

Mengerjakan KTI (Karya Tulis llmiah)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil
rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana Gambaran Tingkat Stres Dan Mekanisme Koping

Mahasiswa D-111 Keperawatan UNP Kediri Dalam Mengerjakan KTI

(Karya Tulis llmiah)?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tujuan Umum

Untuk mengetahui Gambaran Tingkat Stres Dan Mekanisme Koping

Mahasiswa D-111 Keperawatan UNP Kediri Dalam Mengerjakan KTI.

Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa DIII
Keperawatan UNP Kediri dalam mengerjakan KTI.

b. Mengidentifikasi mekanisme koping yang digunakan mahasiswa
untuk mengatasi stres saat mengerjakan KTI.

c. Mengidentifikasi karakteristik responden.

D. Manfaat Penelitian

1.

Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengembangan
ilmu keperawatan khususnya ilmu keperawatan Universitas Nusantara
PGRI Kediri. Hal ini terkait dalam melihat gambaran tingkat stres dan
mekanisme koping mahasiswa D-11l keperawatan UNP Kediri dalam
mengerjakan KTI.
Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan baru terkait gambaran tingkat stres dan mekanisme koping

mahasiswa D-I1I keperawatan UNP Kediri dalam mengerjakan KTI.
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